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BEBARAPA waktu yang lalu

Pemerintah telah menetapkan logo halal

yang baru dan menjadi kewajiban bagi

para pelaku usaha untuk menyantumkan

label halal pada porduknya. Label halal

menjadi tanda suatu produk telah ter-

jamin kehalalannya dan memiliki serti-

fikat halal. Mencantuman label halal  pa-

da kemasan produk, sebagai penanda ke-

halalan suatu produk yang dicantumkan

pada bagian tertentu dan/atau tempat ter-

tentu dari produk, yang  mudah dilihat

dan dibaca konsumen.  Pencantuman la-

bel halal oleh pelaku usaha yang telah

memperoleh sertifikat halal, menjamin

terjaga kehalalan produk secara konsis-

ten, dan memastikan terhindarnya selu-

ruh aspek produksi dari produk tidak ha-

lal. 

Label merupakan salah satu bagian dari

sebuah produk. Label terdiri dari kete-

rangan yang direpresentasikan dengan

kata-kata maupun berupa gambar di-

mana perannya ialah sebagai sumber in-

formasi mengenai produk tersebut

lengkap dengan penjualnya.

Pemasaran 

Berbicara label halal sesungguhnya

adalah berbicara tentang brand, yang

merupakan nilai utama pemasaran.

Brand adalah nama, simbol yang didesain

untuk mengindentifikasikan barang dan

jasa yang ditawarkan, untuk membe-

dakan dengan barang dan jasa lainnya.

Brand diartikan sebagai identitas diri

yang membedakan antar sesama produk.

Sedangkan branding adalah sebuah

kegiatan komunikasi, mempekuat, mem-

pertahankan sebuah brand dalam rangka

memberikan perspektif kepada kon-

sumen. Untuk menarik konsumen mus-

lim, brand  halal dicantumkan pada pro-

duknya.  Ini branding stategi untuk persa-

ingan. 

Konsep branding untuk pasar muslim

tidak dapat dipisahkan dari iman dan

harus melibatkan pertimbangan kebu-

tuhan spiritual dari target konsumen mus-

lim.  Halal diartikan segala sesuatu yang

diperbolehkan menurut syariah, sedang-

kan secara umum, thayyib. Ini  mengacu

produk yang bersih, murni dan diproduksi

berdasarkan proses dan prosedur standar

syariah. Dengan demikian, produk se-

harusnya tidak hanya halal, tetapi juga

harus dinilai bersih menurut hukum

syariah.

Konsumen muslim perlu brand halal se-

bagai referensi. Branding halal adalah ta-

ngan kanan konsumen muslim yang

membantu menentukan barang yang

akan dibeli halal dan berkualitas. Apalagi

kini   banyak jenis produk yang ditawar-

kan. Sehingga brand berperan penting.

Informasi

Pemakaian branding halal dalam bisnis

menjadi bagian   dari upaya mem-

berikan informasi kepada kon-

sumen bahwa produk yang

ditawarkan adalah halal dan

berkualitas. Nama  produk yang

dikenal secara luas  akan menim-

bulkan kesadaran konsumen se-

makin kuat, membuat kemam-

puan mengingat   pada brand

meningkat. Tahap  berikutnya

bisa menjadi pertimbangan dan pi-

lihan  konsumen dalam keputusan

pembelian.

Branding halal akan memiliki

reputasi yang tinggi  dimata kon-

sumen muslim apabila diciptakan

dan ditumbuhkan secara sung-

guh-sungguh untuk jangka pan-

jang. Apalagi dengan meng-

hasilkan produk yang berkualitas

dan halal sebagai citra produk.

Untuk membangun citra, dapat dilakukan

dengan menjalin relationship. Sehingga

status halal pada produk  akan diper-

juangkan dengan sungguh-sungguh dan

diperkenalkan pada masyarakat sampai

terciptanya kesan pada posisi yang kuat

dalam ingatan konsumen.  

Branding  halal yang tertera pada se-

buah produk dan sudah  tertanam  kuat-

lah yang akan sering  disebut pertama

oleh konsumen pada saat produk itu dibu-

tuhkan. Artinya, produk tersebut  berpelu-

ang kuat untuk dibeli  karena sudah dia-

sosiasikan dengan kategori pada produk

yang berkualitas dan halal. Lambat laun,

akan dapat membentuk loyalitas  kepada

brand. Bukankah   menurut David Aaker

loyalitas pada brand inilah menyebabkan

konsumen akan melakukan pembelian

ulang (repeat buying) dan memberi

rekomendasi ke orang lain untuk meng-

ikuti.?  ❑

*) Dr Drs. Jazuli Akhmad MM, ,

Dosen pada  STIE WW Yogyakarta).

Berbelarasa dan Berpengharapan

Jazuli Akhmad

DPRD optimis pariwisata di Sleman bang-

kit.

-- Tak cuma bangkit, tapi juga sehat.

***

Cegah kejahatan jalanan butuh dukungan

orangtua.

-- Para pelaku sebenarnya juga korban.

***

OJK gencarkan kredit melawan rentenir di

DIY.

-- Soalnya, mereka ada karena dibu-

tuhkan.

Makna Penting Branding Halal

KEUSKUPAN Agung Semarang telah

merangkum inti Minggu Suci untuk mera-

yakan Paskah dalam sebuah tema Aksi

Puasa Pembangunan 2022, ëTinggal da-

lam Kristus, Berbelarasa dan Berpeng-

harapaní. Tema  dipilih untuk menjawab

keprihatinan umat yang sudah dua tahun

berada dalam situasi pandemi covid-19.

Kehidupan sosial ekonomi belum berjalan

normal. Banyak keluarga terdampak oleh

pandemi covid-19 dan  sangat membu-

tuhkan bantuan, baik bantuan untuk ke-

sehatan  baik fisik dan mental maupun fi-

nansial. 

Tema itu didalami di dalam lima kali

pertemuan selama masa Pra-Paskah

di komunitas-komunitas dan lingkung-

an. Intinya mengajak umat untuk

bertobat, semakin mengikuti Kristus

yang berbelarasa pada orang yang sa-

kit, lemah, dan tersingkir, lalu mewu-

judkan dalam aksi nyata membantu

orang-orang yang membutuhkan ban-

tuan. Dengan mendalami tema itu

hingga merancanakan aksi nyata,

umat diharapkan lebih siap untuk me-

rayakan Paskah. Dengan demikian,

Paskah bukan hanya rangkaian sere-

moni, tetapi dihayati di dalam hati dan

diwujudkan dalam tindakan nyata.

Mengutamakan Kemanusiaan

Kata ëberbelarasaí dimaksudkan un-

tuk mewadahi gagasan tentang setia

kawan, penuh perhatian, turut merasa-

kan penderitaan orang lain, dan rela

membantu. Sikap berbelarasa dimulai de-

ngan kesediaan untuk memandang orang

lain sebagai manusia. Segala macam

atribut yang sering kali menjadi penyekat

hubungan antar manusia harus dihi-

langkan sama sekali. Entah orang lain itu

kaya atau miskin, laki-laki atau perem-

puan, berkedudukan tinggi atau rendah,

berkulit putih atau hitam, dan dari suku

apa saja, orang lain itu tetap dianggap dan

dihargai sebagai manusia. Sikap berbe-

larasa pasti akan terhambat oleh kesom-

bongan, merasa diri lebih kaya, lebih

berkedudukan, lebih berkuasa, atau seba-

liknya. Oleh sikap rendah diri dan keta-

kutan, merasa diri miskin, bodoh, lemah

dan semacamnya.

Kutipan-kutipan Alkitab selama masa

Pra-Paskah menampilkan banyak kisah

tentang sikap berbelarasa ini. Kisah ba-

pak yang baik hati (Lukas 15:23-24) yang

menerima anak bungsunya yang pulang

setelah berfoya-foya menghabiskan har-

tanya. Bapak itu dengan rela  dan tulus

menerima kembali anaknya  sebagai

anak, tanpa mempertimbangkan ke-

nakalan-kenakalan yang telah dilakukan

oleh anak itu. Begitu pula  seorang

Samaria yang baik hati (Lukas 10:37)

sama sekali tidak melihat pembatas an-

tara dirinya dengan korban yang akan di-

tolongnya. Satu-satunya yang dilihat

adalah korban yang dirampok itu adalah

manusia yang harus ditolong.  

Berbelarasa pada saudara-saudara

yang menderita, khususnya yang ter-

dampak oleh Covid-19, harus menguta-

makan kemanusiaan. Siapapun yang

membutuhkan bantuan kemanusiaan

harus dapat menerima bantuan tersebut.

Dana yang dikumpulkan umat melalui

Aksi Puasa Pembangunan (APP) harus

benar-benar sampai pada orang-orang

yang membutuhkan bantuan tersebut.

Pengelola dana APP harus benar-benar

bertangunggung jawab dalam hal ini.  

Pengharapan

Dalam sarasehan dengan para penyin-

tas bencana gempa Bantul 2006, korban

menyatakan bahwa mereka dapat segera

bangkit dari keterpurukan karena mereka

memiliki pengharapan. Pengharapan

mereka itu tumbuh karena begitu

banyaknya bantuan dari banyak orang

dari pelbagai daerah. Bantuan-bantuan

tersebut memberikan pengharapan yang

kemudian menguatkan mereka untuk

segera bangkit dari keterpurukan aki-

bat gempa.

Berbelarasa sangat erat berkaitan de-

ngan berpengharapan dan kebangkitan.

Maka aksi berbelarasa yang digalakkan

selama masa Pra-Paskah diharapkan

dapat memberi pengharapan bagi

orang-orang yang membutuhkan perha-

tian. Aksi berbelarasa harus menjadi

ëcara hidup sehari-harií agar senantiasa

dirasakan pula dalam hidup sehari-hari

orang-orang yang membutuhkan perha-

tian tersebut. Memang, bentuk perha-

tian yang paling nyata adalah sumbang-

an uang atau materi. 

Namun demikian, bantuan materi sa-

ja kerap kali tidak mencukupi. Justru

sikap yang penuh perhatian, atau kata-

kata positif yang membesarkan hati da-

pat memberi pengharapan dan kemudi-

an menumbuhkan semangat untuk

bangkit dari keterpurukan. Itulah Hari

Raya Paskah, Hari Kebangkitan Kristus,

yang memberikan kebangkitan bagi umat

manusia.  ❑

*) AgusTridiatno, Dosen Universitas

Atma Jaya Yogyakarta. 

Agus TridiatnoMomentum Kebangkitan Pariwisata DIY
DIPERBOLEHKANNYA mudik

Lebaran tahun ini akan berdampak

signifikan bagi kebangkitan pari-

wisata, khususnya di DIY. Diprediksi

tempat-tempat wisata di DIY bakal

dibanjiri pengunjung. Pembatasan

pun makin dilonggarkan seiring tren

menurunnya kasus konfirmasi posi-

tif Covid-19 di DIY. Namun begitu,

bukan berarti kewaspadaan men-

gendur, justru sebaliknya kehati-ha-

tian harus ditingkatkan. Sebab, pan-

demi Covid-19 belum benar-benar

berakhir. Kita baru menuju transisi

menuju fase endemi.

Kita membayangkan pada masa

Lebaran tahun ini seluruh destinasi

wisata diserbu pengunjung dari ber-

bagai daerah. Mereka seolah hen-

dak membalas dendam setelah se-

kian lama tak melancong ke tempat

wisata, atau lebih dikenal dengan is-

tilah �Revenge Tourism�. Istilah ini

sebenarnya marak  sejak 2020 keti-

ka orang-orang hendak meluapkan

kegembiraan dengan mengunjungi

tempat-tempat wisata, namun ter-

nyata pembatasan cukup ketat.

Kini istilah �Revenge Tourism�

kembali muncul dengan suasana

yang berbeda, karena berbagai

pembatasan telah dilonggarkan,

terutama menyangkut kapasitas

wisatawan. Meski demikian, skre-

ning tetap harus dilakukan, antara

lain dengan menggunakan aplikasi

PeduliLindungi. Sayangnya, belum

semua area publik, termasuk desti-

nasi wisata,  menggunakan aplikasi

ini. Bahkan, meski sudah me-

masang aplikasi PeduliLindungi

acap tidak digunakan.

Kalau kita amati, masyarakat se-

pertinya mulai abai terhadap pro-

tokol kesehatan. Yang terlihat

adalah euforia seolah-olah pandemi

telah berakhir, sehingga jamak kita

lihat orang tak lagi memakai mas-

ker, ataupun kalau memakai tidak

sesuai aturan. Di sudut-sudut tem-

pat juga kita lihat orang berkerumun

dan menganggap Covid-19 sudah

sirna.

Padahal saat ini kita sedang

memasuki fase krusial, yakni menu-

ju endemi di tengah suasana

Lebaran ketika orang beramai-ra-

mai mudik dan berkumpul di DIY.

Lebih baik kita bersikap hati-hati dan

melakukan antisipasi jangan sam-

pai terjadi penyebaran Covid-19,

terutama yang berasal dari pe-

mudik. Kita tak ingin muncul klaster

pemudik seperti tahun lalu.

Berkaitan itu kita bisa menengok

pengalaman beberapa negara te-

tangga yang telah memasuki fase

endemi, namun tiba-tiba kasus

mingguan Covid-19 melonjak se-

perti Jerman, Inggris, Prancis dan

Italia. Artinya, meski negara tersebut

telah menyatakan endemi, namun

kasus mingguannya meningkat.

Tentu ini menjadi pelajaran berhar-

ga agar masyarakat tidak meng-

abaikan protokol kesehatan yang

selama ini diterapkan.

Kita telah menunggu-nunggu ke-

bangkitan pariwisata di DIY setelah

dua tahun boleh dibilang terpuruk

akibat dihantam pandemi Covid-19.

Lebaran menjadi momentum bagi

dunia pariwisata di DIY untuk

mengembalikan kejayaan. Di sisi

lain juga bisa dijadikan  tonggak un-

tuk mendeklarasikan pariwisata se-

hat dan taat prokes. Pasalnya, bela-

kangan ini hanya sedikit pengelola

destinasi wisata yang menerapkan

prokes secara ketat.

Mudik Lebaran sekaligus menjadi

ujian bagi masyarakat untuk me-

ningkatkan atau setidaknya mem-

pertahankan gaya hidup sehat, hi-

dup bersama Covid-19 dan disiplin

menerapkan prokes. Keberadaan

Satgas Covid-19 Kalurahan dan

kelompok Jogo Tonggo harus kita

optimalkan fungsinya guna me-

nangkal penyebaran Covid-19.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-
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Optimalisasi Transportasi Publik di Sekitar Jakal

Manfaat Wisata ke Pantai 

KEHADIRAN bus Trans Jogja di

sekitar jalan Kaliurang (rute Ter-

minal Pakem-Terminal Condong-

catur dan Terminal Pakem-Banda-

ra Adisutjipto) bisa dipertimbang-

kan sebagai alternatif moda trans-

portasi bagi mahasiswa dan pe-

kerja yang melintasi rute tersebut.

Opsi ini dapat dijadikan sebagai

bentuk kepedulian pengguna jalan

terhadap lingkungan. Berkurang-

nya pengguna kendaraan pribadi,

tentu akan berdampak pada ber-

kurangnya pengguna bahan

bakar. 

Tawaran ini juga menjadi solusi

pengurangan volume kendaraan di

jalan raya, sehingga dapat me-

minimalisir terjadinya kemacetan

lalu lintas. Selain itu, upaya ini di sa-

tu sisi merupakan bentuk dukungan

terhadap program pemerintah da-

lam mengoptimalkan layanan

transportasi publik. Jika dirasa tidak

memungkinkan untuk mengguna-

kan armada ini  setiap hari, setidak-

nya kita bisa menyempatkan diri

untuk menggunakannya sebanyak

2-4 kali dalam satu minggu.  ❑

Risky Wahyudi, UII Sleman

APRIL 2022 ini kawasan wisata

Pantai Parangtritis, Pantai Parang-

kusumo  dan Pantai Depok sedikit

berkurang pengunjung dibanding

hari-hari biasa sebelum Ramadan

dan masa pandemi covid-19.

Bahkan dimasa pandemi covid-19

kawasan wisata lumpuh total. Tidak

ada pemasukan sama sekalidari

dunia pariwisata. 

Setelah dibuka lagi masa new

normal diawal Tri Wulan l di Tahun

2022 ini di kawasan Pantai

Parangtritis, Pantai Parangkusumo

dan Pantai Depok kurang lebih 30%

pengunjung dari hariÐhari biasa se-

belum masa pandemi.  Pengunjung

wisata bervareasi asal daerahnya.

Ada yang dari Kota Semarang, Ma-

gelang, Solo, Klaten, Pekalongan

dan daerah kota Pulau Jawa. 

Berwisata ke pantai memberi

manfaat. Antara  lain memperoleh

suasana baru hingga pikiran jadi

fresh, jernih dan segar untuk pro-

duktivitas, Juga bertadabur alam,

menikmati dan mensyukuri anu-

grah-Nya. Juga bernilai ekonomi

bahkan pendidikan. Nah libur pan-

jang lebaran tentu semua harus

menyiapkan diri baik yang akan

wisata maupun penduduk asli tem-

pat wisata. Jangan lupa prokes

yaÉ  ❑

Jumiral SPd, Kalipakem

Seloharjo, Pundong


